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Pengar uh Pemberian Buah Pepaya (Carica papaya L) terhadap Kadar Kolesterol Total
pada Tikus Sprague Dawley dengan Hiper kolesterolemia
Claudia Kartika Dewl Enny Probosafi

ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit Jantung Koroner (PJK) merupakan penyakiikvaskuler yang
menjadi penyebab kematian utama di berbagai ne@atah satu penyebab PJK adalah
hiperkolesterolemia. Buah pepaya memiliki banya&nfaat bagi kesehatan antara lain
sebagai anti- inflamasi, anti-hipertensi, dan dapahurunkan kadar kolesterol total dalam
darah. Tujuan dari penelitian ini adalah ingin metagui pengaruh pemberian buah pepaya
(Carica papaya L) terhadap kadar kolesterol total pada tikKgwague Dawley dengan
hiperkolesterolemia.

M etode : Jenis penelitian ini adalahue-experimental dengarpre-post test with rondomized
control group design. Subjek penelitian adalah tiku®rague Dawley jantan berusia 7-8
minggu, berat badan 100-200 gram diberi buah pepayg diblender sebany&k4 g; 7,2 g
dan 9,0 g setiap hari selama 4 minggu. Kadar kaleltotal ditentukan dengan metode
Precipitation CHOD-PAPEnzimatic Colorimeter Test. Normalitas data diuji deng&8napiro
Wilks. Data dianalisis dengan dinova, dilanjutkan ujiLSD .

Hasil : Penelitian menunjukkan bahywamberian pepaya 5,4 g per hari mampu menurunkan
kolesterol total secara bermakna (p= 0,001). Pelarbgrepaya 7,2 g dapat menurunkan
kolesterol tetapi tidak bermakna (p= 0,086) dan lpenman pepaya 9,0 g tidak dapat
menurunkan kolesterol (p= 1,000).

Simpulan : Pemberian pepaya pada dosis 5,4 gr, 7,2 gr dant@ak dapat menurunkan
kadar kolesterol total secara bermakna

Kata kunci : hiperkolesterol, pepaya, kolesterol total
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Effect of Papaya Fruit (Carica papaya L) of Total Cholesterol Levels in
Hypercholester olemia Sprague Dawley rat
Claudia Kartika Dewlj Enny Probosafi

ABTRACT

Background : Coronary Heart Disease (CHD) is a cardiovasculaeatie wich primary
cause of deadness in any countries. It is oneeot#uses hypercholesterolemia. Papaya fruit
has many benefits for health such as anti-inflaronyatanti-hypertension, it can reduce
triglyceride levels and it can reduce total chaesitlevels in the blood. The purpose of this
study is to investigate the effect of administmatiof papaya (Carica papaya L) for total
cholesterol levels igprague Dawley rats with hypercholesterolemia.

Method : This research watsue-experimental pre-post test control with rondomized group
design. Subjects were malgprague Dawley rats aged 7-8 weeks, weight 100-200 grams are
a given blended of papaya fruit as much as 542yg and 9.0 g per within 4 weeks. Total
cholesterol levels are determined by the CHOD-PAPBthod Enzimatic Precipitation
Colorimeter Test. Data normality was tested IShapiro Wilks. Data were analyzed by
ANOVA test, followedoy LSD test

.Result : the research shows that giving papaya 5.4 g ggeisdable to reduce total

cholesterol were significantly (p = 0.001). Givipgpaya in dosage of 7,2 g can reduce
cholesterol but it is insignificance (p= 0,086) ajiding papaya in dosage of 9,0 g can not
reduce the cholesterol (p= 1,000).

Conclusion : Giving papaya dosage 5.4 gr, 7.2 g and 9 g cafon@r significantly of total
cholesterol levels

Key Words: hypercholesterolemia, papaya, total cholesterol
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PENDAHULUAN

Penyakit Jantung Koroner (PJK) adalah suatu kelaipada jantung yang
disebabkan adanya aterosklerosis atau penyempitambyuh darah yang
mengalirkan darah ke jantun@JK dan aterosklerosis merupakan masalah kesehatan
masyarakat terbesar di Amerika Serikat dan di lzglzenegara berkembang salah
satunya adalah IndonesidBerdasarkarWWorld Health Organization (WHO) tahun
2002, tercatat sebanyak 4,4 juta kematian karend Rdalah akibat dari
hiperkolesterolemia dan sebesar 7,9% dari jumlahakien pada usia muddata
Survei Kesehatan Rumah Tangga Nasional tahun 2@dwumukkan 23,6% kematian
orang Indonesia karena PJK dan penyakit pembuluthdsSensus nasional tahun
2001 menunjukkan bahwa kematian karena penyakiingnkoroner adalah sebesar
26,4 %'

Hiperkolesterolemia merupakan salah satu ganggadardemak dalam darah
(didlipidemia) ditandai dengan kadar kolesterol total dalam tldebih dari 240
mg/dl. Hiperkolesterolemia berhubungan erat dengamngkatan kolesterol total,
peningkatan kolesterol LDL, peningkatan kadar is&gida serta penurunan
kolesterol HDL> Faktor yang menyebabkan terjadinya hiperkolesterialeantara
lain faktor genetik, usia, jenis kelamin dan polangumsi makanan. Tingginya
konsumsi makanan yang mengandung lemak jenuh dagayebabkan peningkatan
kandungan kolesterol dalam dafah.

Buah pepaya Garica papaya L) termasuk tanaman dari keluarGaricaceae
dan genu<arica. Pepaya memiliki manfaat bagi kesehatan. Buah peyaya telah
masak mengandung karoten sebanyak 1000 ug/100tagini C 85,3mg/100 g,
Niasin 0,338 mg/100 g, Kalsium 51 mg/100g, Lemak @100 g dan mengandung
serat sebanyak 1 g/100g yang sangat bermanfaattbbagh’ Pepaya memiliki
banyak manfaat bagi kesehatan antara lain sebagaiiflamasi, anti-hipertensi,
dapat menurunkan kadar trigliserida dan dapat noetkan kadar kolesterol total
dalam darali.



Penelitian mengenai pepaya secara laboratoristsehgh telah dilakukan pada
hewan cobalengan memberikan jus buah pepaya mentah dengamykusebanyak
100 ml yang memiliki efek dapat menurunkan trigide dan kolesterol totAl.
Penelitian tentang air perasan daun pepaya yangandang enzinpapain, vitamin
C dan niasin dapat berpengaruh menurunkan konserkddesterol pada tikus,
menurunkan produksi kolesterol VLDL dan LDL daritihdan mencegah kejadian
aterosklerosi$. Penelitian yang dilakukan pada tikus wistar yazeud ekstrak biji
pepaya sebanyak 100-400 mg/kg/hari dapat membemfak hipoglikemik dan
hipolipidemik*

Pengaturan diet yang dianjurkan untuk menurunkaikoripenyakit jantung
adalah menurunkan konsumsi lemak total, lemak jemumperbanyak konsumsi
sayur dan buaff: Konsumsi buah yang dianjurkan dalam upaya peneegpényakit
jantung yaitu 3-5 penukar/hdfi!?Dosis yang diberikan ke hewan coba merupakan
hasil konversi dosis yang dianjurkan ke manusianiffean tikus Sprague Dawley
sebagai hewan coba karena dianggap lebih tahaadtgshperlakuan, omnivora, dan
memiliki karakteristik fisiologi lebih mirip kepadaanusia serta dapat dikontrol dari

segi asupan makanan untuk mengurangi terjadingapaida penelitian.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Laboratorium Fisiologi Hewdurusan Biologi Fakultas
MIPA Universitas Negeri Semarang. Penelitian inirmpakan penelitiantrue-
eksperimen dengan rancangapre-post test randomized control group design.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembedrizgah pepaya dengan dosis 5,4
gram; 7,2 gram dan 9,0 gram. Variabel terganturadafidperubahan kadar kolesterol
total pada tikus.

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitiglalah tikus jantan
Sorague Dawley berjumlah 28 ekor umur 7- 8 minggu dengan beratbaghtara
100-200 gram yang diperoleh dari Fakultas Farmasvessitas Gajah Mada. Besar



sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkamus Federer (t-1) (n-3) 15,
bahwa t =4 merupakan jumlah kelompok perlalaedangkan n merupakan besar
sampel setiap kelompok perlakuan, sehingga jumdampel minimal 6 ekor. Pada
penelitian ini menggunakan 7 ekor tikus untuk gekaelompok perlakuan. Hal ini
dilakukan untuk mengantisipasi apabila ada tikusgydop out saat masa adaptasi
dan perlakuan. Penentuan subjek setiap kelompakudkiin dengasimple random
sampling.

Dua puluh delapan tikus mendapat pakan standar @Rkukan selama 1
minggu. Kemudian, 12 tikus dipilih secara acaketaei diambil darahnya. Tikus
dipuasakan selama 12 jam, selanjutnya darah diaebanyak 2 ml melalydleksus
retroorbitalis untuk menentukan kadar kolesterol total serumtdgeang digunakan

sebagai standardisasi tikus percobaan.

Tikus mendapat pakan tinggi lemak dan kolesterainsa empat minggu yang
terdiri dari 10% kuning telur puyuh, dan pakan danuntuk meningkatkan kadar
kolesterol total. Sebelum diambil sampel darahnastdipuasakan selama 12 jam,
selanjutnya darah diambil sebanyak 2 ml melgileksus retroorbitalis untuk

pemeriksaan kolesterol total keadaan hiperkolelsteia sebelum perlakuan.

Setelah pengambilan darah 28 ekor tikus terselmatgdimenjadi 4 kelompok,
masing-masing kelompok terdiri dari 7 ekor tikushgaditentukan secara acak.
Kelompok kontrol (K) mendapatkan pakan tinggi lenddn kolesterol, kelompok
perlakuan 1 (P1) mendapatkan pakan tinggi lemakkdkesterol dengan buah pepaya
5,4 gram, kelompok perlakuan 2 (P2) mendapatkaarpakggi lemak dan kolesterol
dengan buah pepaya 7,2 gram, kelompok perlaku&33ngiendapatkan pakan tinggi
lemak dan kolesterol dengan buah pepaya 9,0 grapayR@ yang digunakan adalah
varietas California (IPB 9) usia 7- 9 bulan yangudiidayakan di Desa Menoreh,
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang. Pepayadieadkan dibersihkan dari
kulit dan biji kemudian dihaluskan dan di blendenga penambahan air sampai

homogen. Jarak waktu pengupasan pepaya sampai pamiende maksimal 10



menit untuk mengatasirowning pada pepaya. Pemberian pepaya dilakukan secara
sonde, sebanyak 2 kali dengan jumlah setengahddars dengan rentang waktu 3
jam. Setelah 4 minggu masa intervensi, tikus dipkas selama 12 jam kemudian
pengambilan darah sebanyak 2 ml melaleksus retroorbitalis untuk pemeriksaan

kolesterol total setelah intervensi.

Kolesetrol total ditentukan secara CHOD-PAGAzimatic Colorimeter Test.
Prinsip dari metode ini adalah : kolesterol dalaemtbk esternya dilepaskan dari
lipoprotein. Bentuk esternya selanjutnya dihidisligsleh enzimkolesterol esterase.
Dengan bantuan enzirkolesterol oksidase, kolesterol akan dioksidasi sehingga
menghasilkan hydrogen peroksida, senyawa ini sdlaya akan mengubaH-
aminoantiripin dan phenol dengan batuan enzim katalase peroksidase menjadi
quiomin yang berwarna dan intesitasnya dapat diukur sécammetrik?

Hasil pemeriksaan kolesterol total uji normalitasngan uji Shapiro-Wilk.
Melihat perbedaan kadar kolesterol total sebelum stssudah perlakuan, dilakukan
uji Paired t-test jika data berdistribusi normal dan uji statistibnnparametrik
Wilcoxon bila data berdistribusi tidak normal. Uji perbedlg@ngaruh perlakuan pada
keempat kelompok dianalisis menggunakan uji stiatjgirametrikAnova jika data
berdistribusi normal. Namun bila data berdistribtisiak normal dilakukan uji

statistik non parametrikruskal Walis.

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek

Dua puluh delapan tikus percobaan jenis kelaminaja§prague Dawley
dipelihara dengan menggunakan kandang individuagae suhu ruangan berkisar
antara 28-3Z dan siklus pencahayaan 12 jam. Kandang dibersihéan

pemeliharaan dilakukan setiap hari.



Grafik Pertumbuhan Hewan Coba

Pertumbuhan Hewan Coba
m Awal Sebelum Perlakuan m SetelahPerlakuan
25286 252.57 263.29 270.14
239.43 220.29 242.71
177.29
j 124.29 143 71 146.43
kontrol P2 P3

Asupan M akan Sebelum dan Selama Pemberian Pepaya

Berdasar hasil pemberian pakan sebelum dan selamakpan pemberian

pepaya didapatkan gambaran hasil statistik padh 2ab
Tabel 2. Asupan makan

. RerataD A A "
Subjek (@) @ % P
Sebelum Sesudah
K 15,10+ 2.13 19.04 £ 0.79 -3,49 23,11 0.018**
P1 13.95+ 1.58 13.24+2.21 0.71 5.08 0.524
P2 16.32+1.79 13.85+3.23 2.47 15.13 0.060
P3 14.86 +1.87 14.25 + 3.04 0.1 410 0.614

*Uji Pairet Ttest ** Uji Wilcoxon

Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada perubalsapan pada semua
kelompok. Kelompok K mengalami peningkatan asugadangkan untuk kelompok
P1, P2, dan P3 mengalami penurunan asupan makam. sBaua kelompok
perlakuan, kelompok P2 yang mengalami penurunaimgpdlesar yaitu 2,47 gram
atau 15,13% Menurut perhitungan statistik perbedaarg bermakna terjadi pada
kelompok kontrol p= 0,018).

Kadar Kolesterol Total sebelum dan sesudah Pemberian Pakan Hiperkolester ol

Berdasarkan hasil pemberian pakan hiperkolesteanig ydiberikan pakan
standar BR1 yang dicampur dengan kuning telur pwglama 4 minggu didapatkan



gambaran kadar kolesterol total sebelum dan sesudamberian pakan

hiperkolesterol yang diuji secara statistik denggPaired T test pada tabel 3.
Tabel. 3 Kadar Kolesterol Total sebelum dan sesudah Pemberian Pakan Hiperkolesterol

Kategori Rerata- €D A A p*
(mg/dl) (mg/dl) %
Sebelum Sesudah
Kolesterol total 45,42 + 8.68 70.50 £ 9.83 25.08 .255 0.000

*Ada beda bermakna (p<0,05)

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan k&dbesterol total secara
bermakngp=0,000) yaitu sebesar 25,08 mg/dl atau 55,2%.
Kadar Kolesterol Total sebelum dan sesudah Pemberian Pepaya

Berdasarkan hasil analisis statistik denganPajired T test, hasil perlakuan
pemberian pepaya selama 4 minggu didapatkan gambaaar kolesterol total

sebelum dan sesudah perlakuan pemberian pepayaabadtid.
Tabel. 4 Kadar Kolesterol Total sebelum dan sesudah Pemberian Pepaya

. Rerata6D A A
Subjek (mg/di) (mgidl) % P
Sebelum Sesudah
K 94.71+16.16  83.14+20.87 1157 1221  0.077
P1 76.71% 12.64 64.71+11.80 12.00 15,64  0.001*
P2 71.86+11.690 61.71+11.48 10.14 14.11  0.086
P3 68.71+11.67  68.71+1530  0.000 0 1.000

*Ada beda bermakna (p<0,05)

Hasil analisis data kadar kolesterol total yangtetar pada Tabel 3,
menunjukkan adanya perbedaan kadar kolesterol $eta¢élum dan sesudah pada
kelompok K, P1 dan P2. Kelompok K mengalami penanukolestesterol sebesar
11.57 mg/dl atau 12.21%. Kelompok P1 mengalami peran secara bermakiia
=0,001) sebesar 12.00 mg/dl atau 15,64%. Kelompok P2 nemgaenurunan tetapi
secara statistik tidak bermakna=(0,086) yaitu sebesar 10,14 mg/dl atau 14,11%.
Kelompok P3 tidak mengalami penurunan kolest@rslL,000).

Hasil uji ANOVA yang dilanjutkan dengan analigest-hoc dengan ujiLSD

terhadap perunahan kadar kolesterol total sebelam sktelah pemberian buah



pepaya antar keempat kelompok menunjukkan tidakpadaedaan yang bermakna
(p>0,05).

PEMBAHASAN

Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Setelah Pemberian Pakan Tinggi Lemak
dan Kolesterol

Penelitian ini menggunakan sampel hewan coba sakd8 ekor tikus jantan
galur Sporague Dawley. Untuk mendapatkan kadar kolesterol normal, magangkan
sampel 12 tikus untuk diambil darah setelah perahgsakan standar BR1 selama 1
minggu. Setelah 1 minggu pemberian pakan standtapdtkan hasil rerata kadar
kolesterol normal yaitu 45.42 + 8.68 mg/tintuk meningkatkan kadar kolesterol
dilakukan pemberian pakan tinggi lemak dan kolestgitu campuran pakan standar
dan kuning telur puyuh yang diberikan secaddibitum sebanyak 20 gram per hari.
Setelah 4 minggu pemberian pakan tinggi lemak daleskerol hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada peningkatan kolesterol sdwamaakna(p=0,000) yaitu
peningkatan kadar kolesterol sebesar 25,08 mgéall &6,2%. Pada penelitian ini
untuk meningkatkan kadar kolesterol menggunakannigutelur puyuh karena telur
puyuh memiliki kandungan kolesterol yang cukup gindibandingkan dengan telur
unggas lainnyd® Kandungan kolesterol kuning telur burung puyuh capai 844
mg/gr, kandungan lemak total 11,09 mg, lemak jeB@6 mg, MUFA 4,32, PUFA
1,327 Sedangkan kuning telur ayam ras mengandung kobés2e€09 mg/gr dan
kandungan kolesterol kuning telur itik 4,81 mgfyr.

Kadar Kolesterol Total Sebelum dan Setelah Pemberian Buah Pepaya

Setelah 4 minggu perlakuan peningkatan kadar lat@stkemudian dilakukan
penurunan kadar kolesterol dengan pemberian buglaype Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar koldstetal pada kelompok K, P1

dan P2. Kelompok kontrol (K) mengalami penurunalesi@rol. Perubahan tersebut
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kemungkinan disebabkan rendahnya tingkat stresori@bk ini hanya diberi pakan
secaraad libitum dan tidak mendapat perlakuan sonde. Proses soagat d

menyebabkan stres pada hewan ¢ba.

Dari ketiga kelompok perlakuan yang mengalami pamam, hanya kelompok
P1 yang mengalami penurunan kadar kolesterol yamgndkna (p=0,001).
Penurunan kadar kolesterol pada kelompok ini kekinag adanya vitamin C dan
serat yang terkandung dalam buah pepaya. Vitamimelupakan salah satu
antioksidan yang memiliki sifat anti-atherogenikngaberfungsi untuk mengurangi
oksidasi kolesterol. Vitamin C merupakan antioksidarut air yang sangat efektif
dalam plasma darah. Vitamin C yang terkandung dalamh pepaya dapat
membantu reaksi hidroksilasi dalam pembentukan asanpedu yang dapat
meningkatkan ekskresi kolesterol dalam tubuh se@ndapat menurunkan kadar
kolesterol dalam dardfi. Serat memiliki fungsi dapat mencegah dan mengobati
beberapa penyakit yang berhubungan dengan sal@mremaan dan menurunkan
kolesterol*’*® Konsumsi serat yang dianjurkan untuk manusia y2&85 g/hart.’
Buah pepaya mengandung serat larut air yang dapagurangi absorbsi lemak
dalam usus sehingga dapat menurunkan kadar kaleStévlekanisme serat dalam
penurunan kadar kolesterol yaiserat makanan menunda pengosongan lambung
yang mengakibatkan kalori yang masuk akan berkur@agat akan mengikat lemak
sehingga penyerapan lemak akan terganggu. Serat ralkamgikat dengan asam
kenodeoksiklat yang akan menghambat enzim HMG-KoA reduktase gehisintesis
kolesterol akan terhambat. Serat juga akan mengsat empedu dan membentuk

misel yang akan dikeluarkan melalui fes&¥

Kelompok P3 yang diberi pakan tinggi lemak kolesittelan perlakuan pepaya
dengan dosis 9,0 gram tidak mengalami penurunaesteybl (p=1,000) Hal ini
disebabkan karena asupan pakan pada kelompolbihitlaggi dari ketiga kelompok
perlakuan lainnya. Asupan pakan tinggi lemak daledterol selama proses sonde

pada kelompok ini sebanyak 14.25 + 3.04 gram, kplakmini juga mendapatkan
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asupan pepaya melalui sonde sebanyak 9,0 gramgimyag asupan pakan lemak
kolesterol dan asupan pepaya dosis tinggi ini meslykean peningkatan energi dan
lemak dalam tubuh yang dapat menyebabkan kadastkoié meningkat. Pemberian
sonde pepaya 9,0 gram seharusnya dapat menuruakian lkolesterol dalam darah
tetapi karena tingginya asupan pakan tinggi lemak lblesterol maka efek pepaya
tersebut tidak dapat bekerja secara optimal, sghikgdar kolesterol pada kelompok

ini tetap sama.

KETERBATASAN PENELITIAN
Keterbatasan penelitian ini adalah tidak dilakuk@rkandungan buah pepaya

dan uji kandungan pakan tinggi lemak dan kolesterol

SIMPULAN DAN SARAN

Seharusnya pepaya memiliki efek hipokolesteroletatkpi dalam penelitian
ini tidak mampu membuktikan hal tersebut

Perlu penambahan kelompok kontrol positif yaitu g/adiberi pakan tinggi
lemak dan kolesterol serta perlakuan sonde aihpuituk mengetahui tingkat stres
pada hewan coba.
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REKAPITULAS ASUPAN PAKAN DAN BERAT BADAN

K ode Asupan Pakan (g) Berat Badan (g)

Tikus 1 2 1 2 3
PO.1 15.731 19.857 197 262 294
PO.2 16.135 19.321 191 249 280
P0.3 16.637 19.383 190 273 320
P0.4 14.195 18.714 151 246 301
P0O.5 15.668 18.929 190 260 294
PO0.6 16.673 19.607 164 263 313
PO.7 10.643 17.471 158 123 207
P1.1 12.077 16.214 116 179 272
P1.2 15.893 14.107 116 247 286
P1.3 14.464 13.071 140 228 258
P1.4 11.714 10.250 101 190 196
P1.5 15.000 12.821 134 235 233
P1.6 15.036 10.821 147 238 242
P1.7 13.500 15.393 116 225 283
P2.1 17.571 9.429 107 240 223
P2.2 16.000 14.107 116 234 246
P2.3 13.857 10.286 139 222 232
P2.4 15.786 13.536 173 260 272
P2.5 16.321 14.893 134 246 283
P2.6 15.214 15.833 134 245 241
P2.7 19.494 18.857 217 321 346
P3.1 17.250 15.036 142 270 281
P3.2 11.929 11.214 106 187 205
P3.3 14.357 11.286 135 234 258
P3.4 16.393 13.143 165 266 267
P3.5 13.250 17.607 121 218 300
P3.6 14.821 12.607 173 248 260
P3.7 16.038 18.893 183 276 320
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KETERANGAN:

Asupan Pakan 1 =selama pemberian pakan tinggiketan kolesterol
2 = selama intervensi pepaya
Berat Badan 1 = berat badan awal

2 = berat badan dalam keadaan hiperkolesterolemia
3 = berat badan akhir

Tabel Kandungan Pakan Standard

Kandungan Jumlah
Air 13%
Protein 21%
Lemak 5,7%
Serat 4%
Abu 6,5%
Kalsium 0,9%
Fosfor 0,6%

Sumber: kemasan produk pakan ayam pedaging BR1
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LAMPIRAN

1. Kolesterol awal - Kolesterol hiper

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kolesterol awal .278 12 011 .883 12 .096
Kolesterol hiper .140 12 .200° .926 12 .338

a. Lilliefors Significance Correction

*, This is a lower bound of the true significance.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Kolesterol awal 45.42 12 8.681 2.506
Kolesterol hiper 70.50 12 9.830 2.838
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Kolesterol awal -
) -25.083 9.681 2.795 -31.234| Vbg -18.932| -8.976 11 .000
Kolesterol hiper
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2. Kolesterol hiper- Kolesterol akhir

Tests of Normality

Jenis Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kolesterol hiper Kontrol .155 7 .200° .951 7 .735
PA .255 7 .189 .852 7 128
PB 142 7 .200° .960 7 .819
PC 226 7 200° .903 7 352
Kolesterol akhir Kontrol 205 7 .200° 903 7 347
PA 184 7 200" 975 7 935
PB 165 7 200" 962 7 834
PC .207 7 200" .893 7 291
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
Kelompok kontrol
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kolesterol hiper K 94.71 7 16.163 6.109
Kolesterol akhir K 83.14 7 20.876 7.890
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
std. |std. Error the Difference
Mean |Deviation| Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Kolesterol hiper -
Kolesterol akhir K 11.571 14.386 5.437 -1.733 24.876 2.128 .077
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Kelompok P1

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kolesterol hiper P1 76.71 7 12.645 4.779
Kolesterol akhir P1 64.71 7 11.800 4.460

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
Std. Std. Error the Difference Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Kolesterol hiper -
12.000 5.568 2.104 6.851 17.149 5.702 6 .001
Kolesterol akhir P1
Kelompok P2
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Kolesterol hiper P2 71.86 7 11.697 4.421]
Kolesterol akhir P2 61.71 7 11.485 4.341
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
std. Std. Error of the Difference
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair 1 Kolesterol hiper -
10.143 13.095 4.949 -1.968 22.254 2.049 6 .086
Kolesterol akhir PB
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Kelompok P3

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Kolesterol hiper P3 68.71 7 11.672 4.412
Kolesterol akhir P3 68.71 7 15.305 5.785
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference
Mean [ Deviation| Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Kolesterol hiper -
.000[ 14.989 5.665 -13.862 13.862 .000 6 1.000
Kolesterol akhir P3
Anova Delta Perubahan Kolesterol antar Kelompok
ANOVA
deltakolesterol
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 676.286 3 225.429 1.422 .261]
Within Groups 3804.571 24 158.524
Total 4480.857 27
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Kolesterol hiper Between Groups 2834.857 3 944.952 5.445 .005
Within Groups 4165.143 24 173.548
Total 7000.000 27
Kolesterol akhir Between Groups 1891.714 3 630.571 2.680 .070
Within Groups 5647.143 24 235.298
Total 7538.857 27
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deltakolesterol

Multiple Comparisons

LSD
p -
() Jenis  (J) Jenis | Mean Difference 95% Confidence Interval
perlakuan perlakuan (I-9) Std. Error Sig. Lower Bound Upper Bound
Kontrol PA -.42857 6.72997 .950 -14.3186 13.4614
PB 1.42857 6.72997 .834 -12.4614 15.3186
PC 11.57143 6.72997 .098 -2.3186 25.4614
PA Kontrol .42857 6.72997 .950 -13.4614 14.3186
PB 1.85714 6.72997 .785 -12.0328 15.7471
PC 12.00000 6.72997 .087 -1.8900 25.8900
PB Kontrol -1.42857 6.72997 .834 -15.3186 12.4614
PA -1.85714 6.72997 .785 -15.7471 12.0328
PC 10.14286 6.72997 .145 -3.7471 24.0328
PC Kontrol -11.57143 6.72997 .098 -25.4614 2.3186
PA -12.00000 6.72997 .087 -25.8900 1.8900
PB -10.14286 6.72997 145 -24.0328 3.7471]
3. Asupan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Jenis perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Asupan pakan hiper Kontrol .320 7 .029 762 7 .017
PA .198 7 .200° 917 7 445
PB 214 7 .200° .958 7 .803
PC 164 7 .200° 972 7 911
a. Lilliefors Significance Correction
*.This is a lower bound of the true significance.
Ranks Test Statistics®”
Jenis perlakuan N Mean Rank Asupan pakan
Asupan pakan hiper Kontrol 7 15.71 hiper
PA 7 9.29 Chi-Square 5.238
PB 7 19.14
PC 7 13.86 df 3
Total 28 Asymp. Sig. .155
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a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Jenis

perlakuan
Ranks
Jenis perlakuan N Mean Rank | Sum of Ranks
Asupan pakan hiper PB 7 8.71 61.00
PC 7 6.29 44.00
Total 14
Test Statistics”
Asupan pakan
hiper
Mann-Whitney U 16.000
Wilcoxon W 44.000
z -1.086
Asymp. Sig. (2-tailed) 277
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .318%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
Ranks
Jenis perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan pakan hiper Kontrol 7 9.14 64.00
PA 7 5.86 41.00
Total 14
Test Statistics”
Asupan pakan
hiper
Mann-Whitney U 13.000
Wilcoxon W 41.000
z -1.469]
Asymp. Sig. (2-tailed) .142
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .165%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
Ranks
Jenis perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan pakan hiper Kontrol 7 6.71 47.00
PB 7 8.29 58.00
Total 14




Test Statistics®

Asupan pakan
hiper
Mann-Whitney U 19.000
Wilcoxon W 47.000
z -.703
Asymp. Sig. (2-tailed) 482
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .535%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis perlakuan

Ranks

Jenis perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan pakan hiper Kontrol 7.86 55.00

PC 7.14 50.00

Total 14

Test Statistics”
Asupan pakan
hiper
Mann-Whitney U 22.000
Wilcoxon W 50.000
VA -.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .749
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .805%
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
Ranks

Jenis perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan pakan hiper PA 7 4.86 34.00

PB 7 10.14 71.00

Total 14

Test Statistics”

Asupan pakan
hiper
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 34.000
z -2.364
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .0173

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
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Ranks

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis perlakuan

Asupan 1 - asupan 2

Paired Samples Statistics

Jenis perlakuan N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan pakan hiper PA 6.57 46.00

PC 8.43 59.00

Total 14

Test Statistics”
Asupan pakan
hiper

Mann-Whitney U 18.000
Wilcoxon W 46.000
VA -.831]
Asymp. Sig. (2-tailed) .406
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 4563

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Asupan pakan hiper K 15.09743 7 2.133563 .806411
Asupan makan selama 19.04029 7 792248 .299442
perlakuan K
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference ]
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
Pair1  Asupan pakan hiper K- -3.942857| 1.424638 .538462| -5.260427| -2.625287| -7.322 .000
Asupan makan selama
perlakuan K
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan makan selama Negative Ranks 0* .00 .00
perlakuan K - Asupan pakan - pqjtive Ranks 7° 4.00 28.00
hiper K
Ties 0°
Total 7

a. Asupan makan selama perlakuan < Asupan pakan hiper
b. Asupan makan selama perlakuan > Asupan pakan hiper
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Ranks

N Mean Rank Sum of Ranks
Asupan makan selama Negative Ranks 0? .00 .00
pgrlakuan K - Asupan pakan Positive Ranks 7° 4.00 28.00
hiper K
Ties 0°
Total 7

a. Asupan makan selama perlakuan < Asupan pakan hiper
b. Asupan makan selama perlakuan > Asupan pakan hiper
c. Asupan makan selama perlakuan = Asupan pakan hiper

Test Statistics”

Asupan makan selama
perlakuan K- Asupan pakan

hiper K

VA
Asymp. Sig. (2-tailed)

-2.366"
.018

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Asupan pakan hiper PA 13.95486 7 1.582798 598241
Asupan makan selama 13.23957 7 2.207093 .834203
perlakuan PA
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Asupan pakan hiper PA -] .715286 2.795967 1.056776 -1.870552| 3.301124 677 6 .524
Asupan makan selama
perlakuan PA
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Asupan pakan hiper PB 16.32043 7 1.794270 678170
Asupan makan selama 13.84871 7 3.227542 1.219896
perlakuan PB
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Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Asupan pakan hiper PB -] 2.471714 2.821131 1.066287 -.137396 5.080825| 2.318 6 .060
Asupan makan selama
perlakuan PB
Test Statistics”
Asupan makan selama
perlakuan PB- Asupan pakan
hiper PB
z -2.197°
Asymp. Sig. (2-tailed) .028
a. Based on positive ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1  Asupan pakan hiper PC 14.86257 7 1.865798 705205,
Asupan makan selama 14.25514 7 3.037872 1.148208
perlakuan PC
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Asupan pakan hiper PC-| .607429 3.023796 1.142887 -2.189116 3.403973| .531 6 .614
Asupan makan selama
perlakuan PC
4. BERAT BADAN
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Jenis perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Berat badan hiper kontrol 407 7 .001 .619 7 .000
PA .287 7 .084 .862 7 157
PB .295 7 .066 .790 7 .033
PC 194 7 2007 .923 7 493
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Berat badan akhir kontrol .288 7 .082 779 7 .025
PA 154 7 .200° 927 7 524
PB .230 7 2007 .870 7 .184
PC 227 7 .200° 954 7 764
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation| Mean Lower Upper df tailed)
Pair 1 Berat badan hiper K - | -47.571 18.662 7.054| -64.831 -30.312| -6.744 6 .001
Berat badan akhir K
Test Statistics”
Berat badan akhir K- Berat
badan hiper K
z -2.366°%
Asymp. Sig. (2-tailed) .018
a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair1  Berat badan hiper PA- -32.571 34.312 12.969 -64.304 -.838| -2.512 6 .046
Berat badan akhir PA
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
of the Difference
Std. Std. Error Sig. (2-
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair 1 Berat badan hiper PB - | -10.714 17.717 6.697| -27.100 5.672| -1.600 6 .161
Berat badan akhir PB
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Test Statistics”

Berat badan akhir PB -
Berat badan hiper PB

z
Asymp. Sig. (2-tailed)

-1.355%
176

a. Based on negative ranks.
b. Wilcoxon Signed Ranks Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
the Difference
Std. Std. Error
Mean | Deviation Mean Lower Upper t df |Sig. (2-tailed)
Pair 1  Berat badan hiper PC-| -27.429 27.567 10.419 -52.924 -1.933| -2.632 6 .039
Berat badan akhir PC
Test Statistics™®
Berat_ badan Berat b_adan Test Statistics®
hiper akhir
- Berat badan Berat badan
dth"Sq”are 5'103 4'372' hiper K-PB | akhir K-PB
Asymp. Sig. 164 223 M'fmn-Whltney U 16.000 14.000
n Wilcoxon W 44.000 42.000
a. Kruskal Wallis Test
. . . z -1.088 -1.343
b. Grouping Variable: Jenis perlakuan ) )
.. p Asymp. Sig. (2-tailed) .276 179
Test Statistics . . a a
Exact Sig. [2*(1-tailed .318 .209
Berat badan Berat badan Sig.)]
hiper K-PA akhir K-PA a. Not corrected for ties.
Mann-Whitney U 8.000 8.000 b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
Wilcoxon W 36.000 36.000
z -2.108 -2.111
Asymp. Sig. (2-tailed) .035 .035
Exact Sig. [2*(1-tailed .038? .038%
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
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Test Statistics”

Test Statistics”

Berat badan Berat badan

hiper PA-PB akhir PA-PB
Mann-Whitney U 11.000 24.000
Wilcoxon W 39.000 52.000
z -1.725 -.064
Asymp. Sig. (2-tailed) .085 .949]
Exact Sig. [2*(1-tailed .097° 1.000%
Sig.)]

Berat badan Berat badan

hiper K-PC akhir K-PC
Mann-Whitney U 24.000 15.500
Wilcoxon W 52.000 43.500
z -.064 -1.153
Asymp. Sig. (2-tailed) .949 .249
Exact Sig. [2*(1-tailed 1.000% .259%
Sig.)]

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable:

Jenis perlakuan

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Jenis perlakuan

Test Statistics”

Berat badan

Berat badan

Test Statistics® hiper PB-PC akhir PB-PC
Berat badan |[Berat badan akhir] |Mann-Whitney U 24.500 20.000]
hiper PA-PC PA-PC Wilcoxon W 52.500 48.000
Mann-Whitney U 14.000 17.500] |z .000 -.575
Wilcoxon W 42.000 45.500] JAsymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .565
z -1.342 -.895] [Exact Sig. [2*(1-tailed 1.000? .620°
Asymp. Sig. (2-tailed) .180 371] |Sig.)
Exact Sig. [2*(1-tailed 209° 383%] a. Not corrected for ties.
Sig.)] b. Grouping Variable: Jenis perlakuan

a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Jenis perlakuan
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